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Abstract

Student Activity Sheet is one of the learning materials that is often used in mathematics lessons in
Indonesia. This study aims to develop student activity with a discovery learning model. The method
used in this research is development research which refers to the development stage by Plomp and
Nieveen which consists of three stages, namely, initial investigation, prototyping stage, and assessment
stage. However, researchers conducted research only up to the step of making prototypes and testing the
validation of learning materials. At the initial investigation stage, the data on difficulties in
understanding the concepts of students and in the material for the sequence and series determining the
nth term were analyzed. At the prototype stage, the researcher developed the student activity sheet which
was carried out by adopting the steps of the discovery learning method. The results of developing a valid
learning material are useful for providing examples of student activity sheet with a discovery learning
model. The results of the validation of the Student Activity Sheet Implementation Plan obtained that the
final criteria were very good and were in the very valid category, which means that the student activity
sheet is suitable for use in learning.
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Abstrak

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah salah satu learning material yang sering digunakan pada
pelajaran matematika di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LAS dengan model
discovery learning. pmodel plomp dan nieveen digunakan sebagai metode untuk mengembangkan LAS.
Pada tahap investigasi awal data kesulitan dalam pemahaan konsep peserta didik dan pada materi barisan
dan deret aritmatika dianalisis. Pada tahap prototipe penyusunan LAS dilakukan dengan mengadopsi
tahap-tahap pada model discovery learning. Hasil penelitian pengembangan learning material yang
valid ini bermanfaat untuk memberikan contoh LAS dengan model discovery learning. Hasil validasi
Rencana Pelaksanaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang didapatkan dari kriteria akhir menunjukkan
hasil sangat baik dan berada pada kategori sangat valid, yang berarti LAS dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Lembar Aktivitas Siswa (LAS), Metode Discovery learning, Research and development
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PENDAHULUAN

Pendidikan wajib di tempuh setiap masyarakat secara gratis pada jenjang SD sampai dengan
SMA. Di sekolah, pelajaran matematika merupakan pelajaran yang ada di setiap level
pendidikan. Matematika juga merupakan ilmu yang digunakan dan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari (Bernard & Chotimah, 2018; Tan, Wijaya, Zou, & Hermita, 2020).
Hampir semua aspek kehidupan menggunakan ilmu matematika, baik secara khusus maupun
tidak khusus, dari level SD sampai dengan SMA matematika menjadi ilmu penting dalam
pendidikan. Matematika juga mempunyai potensi besar untuk menyiapkan SDM untuk
menghadapi globalisasi dan era industri 4.0 ini (Rohaeti, Bernard, & Novtiar, 2019).
Matematika juga sangat penting karena matematika merupakan suatu alat yang efisien yang
diperlukan untuk berbagai bidang keilmuan dan berbagai aktivitas kehidupan manusia. Dalam
bidang keilmuan matematika merupakan sarana untuk berpikir secara sistematis (X. Li, Chen,
Zhou, & Li, 2021), kritis, logis, kreatif, dan terstruktur. Untuk penanaman konsep matematika
yang abstrak, dibutuhkan suatu media yang dapat mengkonkretkan hal yang abstrak tersebut.
Pengembangan representasi baik berupa gambar dan simbol adalah media yang dapat
diimplementasikan (Damayanti, 2019).

Selain di bidang keilmuan, dalam berbagai aktivitas kehidupan manusia mulai dari ibu rumah
tangga, pedagang, maupun pelajar menggunakan matematika sesuai dengan kebutuhannya
masing-masing. Menurut Masjudin (2016) ilmu matematika adalah ilmu penting yang
berhubungan dengan kehidupan masyarakat. Menurut Laelasari, Rohaeti, & Fitriani (2018),
tujuan pembelajaran matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan dan karakter saat
guru dan siswa berinteraksi dalam kegiatan belajar mengajar, yang dapat membuah hasil
abstraksi, dapat membangun fakta, afirmasi matematika, dan mengartikan sebuah pikiran, serta
bermanfaat untuk mengembangkan ilmu hitung yang dapat dimanfaatkan pada kehidupan
bermasyarakat. Menurut Sahanata, Kamid, & Syaiful (2018), proses selama pembelajaran dapat
menentukan dalam cara pandang hasil belajar siswa saat belajar.

Matematika memegang peranan yang utama dalam kehidupan sehari hari (Mita, Agustinsa, &
Susanto, 2021). Materi barisan dan deret aritmatika adalah materi matematika pada tingkat
SMA dengan tujuan pembelajaran untuk menentukan suku ke-n dari suatu deret aritmatika,
menguasai konsep suku pertama dari suatu barisan atau deret aritmatika (Septiahani, Melisari,
& Zanthy, 2020). Materi barisan dan deret artimatika dapat diselesaikan dengan cara yang
beragam, kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian siswa saat mengerjakan soal sangat
dibutuhkan pada materi ini (Pirmanto, Anwar, & Bernard, 2020). siswa yang terbiasa menghafal
rumus akan kesulitan saat guru mengubah bentuk soal deret aritmatika. tidak sedikit penelitian
yang membuktikan bahwa siswa SMA kesulitan saat mempelajari materi barisan dan deret
aritmatika (Zulfikar, Achmad, & Fitriani, 2018). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
banyak siswa yang kesulitan untuk menguasai barisan dan deret (Harijani, Muhsetyo, &
Susanto, 2016; Silvi, Karim, & Novtiar, 2021). Dibutuhkan suatu model dan pendekatan
pembelajaran yang dapat menolong untuk lebih mudah memahami konsep barisan dan deret
matematika.

Peran guru sebagai desainer utama dalam pembelajaran adalah suatu hal yang substansial
(Wulandari & Damayanti, 2018). tingkat kemampuan matematis siswa di Indonesia jika
dibandingkan dengan negara lain di Asia masih tergolong rendah dan perlu mendapatkan
perhatian yang serius (Yerizon, Putra, & Subhan, 2018). Seorang guru harus dapat mendesain
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dengan baik. RPP menjadi peran
penting yang dapat digunakan sebagai acuan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Seorang guru seharusnya dapat membuat perencanaan yang baik dan dapat
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melakukan mengajar dengan efektif dan efisien. dengan model discovery learning, seorang
guru harus dapat menempatkan dirinya sebagai fasilitator yang dapat memandu siswa
menemukan sesuatu yang dikehendaki sebagai tujuan pembelajaran.

Bahan ajar di jenjang sekolah sangat penting digunakan karena dapat membantu memudahkan
guru sebagai pengajar untuk memfasilitasi siswa agar dapat memudahkan saat pembelajaran
berlangsung, selain itu dapat menarik perhatian siswa agar tidak malas untuk belajar. Media
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru di Indonesia adalah Lembar Aktivitas Siswa
(LAS). Kita hendaklah memperbaharui bahan ajarnya dengan menggunakan pendekatan dan
model pembelajaran yang efektif, efisien dan menyenangkan perhatian siswa, metode dan
model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dengan maksimal dalam kegiatan
pembelajaran dan menitik beratkan partisipasi siswa secara aktif untuk menemukan sendiri
konsep atau prinsip yang mereka belum diketahui sebelumnya, membuat siswa aktif yakni
menciptakan kondisi belajar yang baik dan melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran secara
individu maupun pembelajaran secara berkelompok. Maka salah satu metode dan model
pembelajaran yang diambil adalah model discovery learning. Model discovery learning adalah
salah satu kunci model yang harus terintegrasi dengan kurikulum, baik untuk desain
pembelajaran maupun perangkatnya (Mcfadden & Roehrig, 2017).

Lembar aktivitas siswa berbasis model discovery learning akan membuat siswa belajar untuk
menyelesaikan masalah dengan bimbingan yang disajikan guna membantu siswa dalam
memahami konsep materi yang disajikan. Selain itu, siswa diarahkan untuk mengevaluasi
penyelesaian masalah yang dilakukan guna menegaskan kembali konsep yang telah dipelajari
dari masalah dan menghindari adanya kesalahan pemahaman konsep. Model discovery
learning dapat digunakan pada pelajaran online maupun offline saat di dalam kelas, hasil
penggunaan model discovery learning saat online learning pun sangat menjanjikan (Sarah,
2021). Selain itu model ini dapat meminimalisir terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa.
Miskonsepsi adalah konsep yang dipahami siswa dengan kesepakatan para ahli tidak sesuai
(Fuat, Susanto, & Aini, 2020). Hal ini dikarenakan siswa mengalami pengalaman belajar secara
nyata ketika diterapkan model ini (Tompo, Ahmad, & Muris, 2016). Sehingga model discovery
learning cocok untuk digunakan pada situasi sekarang.

Model discovery learning ini cocok digunakan di indonesia dengan mengeksplorasi
penggunaan integrasi teknologi (Desyandri, Muhammadi, Mansurdin, & Fahmi, 2019; Nizar,
Somakim, & Yusuf, 2016; Xu et al., 2018). Arah pembelajaran di era sekarang adalah
pembelajaran yang berbasis teknologi yang dapat meningkatkan critical thinking dan problem
solving ability (A. B. Lubis, Miaz, & Putri, 2019; Martaida, Bukit, & Ginting, 2017; Sejati &
Widjajanti, 2019; Yaiche, 2021; Zahara, Feranie, Winarno, & Siswontoro, 2020). Berbagai
desain pembelajaran yang kreatif dengan model discovery learning dapat diterapkan sesuai
dengan minat siswa. Implementasi model discovery learning ini dapat mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang baik (Pertiwi & Prahmana, 2020). Desain pembelajaran modern yang
sesuai dengan minat siswa dapat menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan
(Fragkoulis, 2018). Masih ada sebagian sekolah yang melakukan kegiatan belajar mengajar
secara online dan sebagian lagi menggunakan sistem gabungan online dan offline pada masa
new normal. Pemerintah Indonesia sedang fokus untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Banyak learning material yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas, salah satunya adalah lembar aktivitas siswa. lembar aktivitas dibuat oleh
guru yang sebagai pedoman siswa untuk mempelajari ilmu baru, lembar aktivitas siswa dapat
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. Lembar aktivitas siswa adalah salah satu
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learning material yang mudah dan dapat dikembangkan sendiri oleh guru sesuai dengan
pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan.

Guru menjadi peran yang signifikan terhadap efektivitas kegiatan belajar mengajar di kelas.
Penelitian meta analisis membuktikan bahwa suatu pendekatan atau media pembelajaran efektif
saat digunakan maksimal 4 minggu (Q. Li & Ma, 2010; Tamur et al., 2021). sehingga guru
harus mempunyai banyak ide untuk mengembangkan media pembelajaran. penelitian ini
berkontribusi sebagai salah satu pengembangan learning material yang dapat digunakan pada
tingkat SMA. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, penelitian ini fokus pada
pengembangan learning material pada materi barisan dan deret dengan menggunakan model
discovery learning. Pada bagian berikutnya akan dijelaskan literature review tentang lembar
aktivitas siswa dan discovery learning. Pada bagian tiga dijelaskan metode penelitian dan
langkah langkah pengembangan ini dilakukan. pada bagian terakhir, dijabarkan hasil validasi
dan kontribusi penelitian ini dibahas lebih dalam.

Lembar aktivitas siswa berisi ringkasan pengetahuan, kumpulan rumus, latihan soal-soal yang
harus dikuasai oleh siswa. LAS menjadi panduan siswa saat mempelajari materi baru untuk
mencapai tujuan belajar. lembar kerja siswa bentuk lembar aktivitas siswa kurang menarik dan
interactive, sehingga faktor guru saat menggunakan lembar aktivitas siswa sangat
mempengaruhi efektivitas lembar aktivitas siswa (A. Putri, Roza, & Maimunah, 2020). lembar
aktivitas siswa mengubah aktivitas belajar mengajar yang semula adalah teacher centered
menjadi student centered.

Sebenarnya, semua buku paket untuk pembelajaran sudah dilengkapi dengan lembar aktivitas
siswa, tetapi lembar aktivitas siswa yang ada tidak sesuai dengan pendekatan atau tujuan
pembelajaran guru di sekolah. kebanyakan lembar aktivitas siswa yang sudah ada tidak
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Prasadi, Wiyanto, & Suharini, 2020). Sehingga
guru di sekolah harus membuat lembar aktivitas siswa secara individu atau instansi sesuai
dengan tujuan dan pendekatan atua model pembelajaran yang dipilih. Konten soal yang terdapat
dalam LAS haruslah berbasis problem yang dapat mendorong siswa meningkatkan problem
solving skill sebagai karakteristik dari model discovery learning (Damayanti, N. W., 2019)

Beberapa eksperimen penggunaan lembar aktivitas siswa menunjukkan hasil yang memuaskan.
Pada tingkat SD, sudah ada penelititian yang mengembangkan lembar aktivitas siswa
digabungkan dengan local wisdom untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Prasadi et
al., 2020). Pada tingkat SMP, lembar aktivitas siswa pada penelitian lain juga terbukti adanya
peningkatan nilai belajar siswa (Khabibah, Jalmo, Suyatna, & Suyatna, 2018; Sari, Prasetyo, &
Wibowo, 2017) Pengembangan dan implementasi lembar aktivitas siswa pada penelitian
sebelumnya terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA (Dewantara, Hasan, &
Annur, 2018). Kemajuan teknologi membuat pembuatan lembar aktivitas siswa dapat
berbentuk elektronik LAS (e-LAS). Pengembangan lembar aktivitas siswa berbasis elektronik
pun bisa dikembangkan dengan menggunakan google form (Igbal et al., 2018).

Penggunaan media pembelajaran baru dengan model discovery learning dapat meningkatkan
pengalaman belajar baru bagi siswa yang mempunyai efek langsung pada minat belajar dan
motivasi belajar siswa (Fitriyah, Santoso, & Suryadinata, 2018; Juandi, Kusumah, Tamur,
Perbowo, & Wijaya, 2021). Hal ini terbukti pada penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa lembar aktivitas siswa menambah pengalaman belajar dan efektivitas pembelajaran di
kelas (Sri Utami, -, Ruja, & Utaya, 2016). Sehingga hipotesis awal kami penggunaan lembar
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aktivitas siswa sebagai media pembelajaran baru akan meningkatkan minat belajar dan motivasi
siswa terhadap pelajaran matematika.

Dari hasil pengumpulan studi literature, dapat dilihat bahwa penggunaan lembar aktivitas siswa
sangat flexible, dapat dikembangkan secara elektronik, untuk membantu pembelajaran
menggunakan lembar aktivitas siswa pada saat pembelajaran online di masa pandemic. dapat
dilihat bahwa penelitian sebelumnya menunjukkan lembar aktivitas siswa sering digunakan dari
tingkat SD sampai dengan SMA untuk membantu guru dapat menjelaskan materi matematika.
walaupun lembar aktivitas siswa sudah sering digunakan tetapi masih sedikit lembar aktivitas
siswa yang sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. terlebih pada saat
kondisi belajar mengajar pada masa pandemi. Sehingga pengembangan lembar aktivitas siswa
lebih lanjut harus dilakukan oleh guru sesuai dengan pendekatan atau model yang tepat sesuai
dengan cara mengajar masing masing. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan lembar
aktivitas siswa dengan menggunakan model discovery learning yang sesuai untuk diterapkan
pada masa new normal.

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menggunakan pembelajaran konstruksi
berbasis inkuiri saat memecahkan suatu masalah. Peserta didik belajar dengan pengalaman yang
sudah dipelajari sebelumnya untuk menemukan hubungan dengan materi yang sedang
dipelajari (Bruner, 1961). Discovery learning menekankan siswa untuk fokus mencari dan
membuktikan ilmu baru (A. Putri et al., 2020; Rahman, 2017; Sugiarti & Husain, 2021). Model
discovery learning dirancang agar siswa mencari konsep dan belajar melalui experiment yang
mereka lakukan (W. A. Lubis, Ariswoyo, & Syahputra, 2020; A. Putri et al., 2020). Saat siswa
melakukan discovery, siswa membangun pengetahuan mereka secara induktif dengan
mengikuti contoh dan langkah langkah yang sudah diperagakan oleh guru (Purwaningsih, Sari,
Sari, & Suryadi, 2020). Clement (Clements & Joswick, 2018) mengatakan penggunaan
discovery learning lebih efektif juga digabungkan dengan media pembelajaran yang sesuai saat
menjelaskan pengetahuan baru kepada siswa di sekolah.

Untuk mendapatkan pengetahuan yang lengkap dan terstruktur maka dikembangkan
pembelajaran dengan model discovery learning dengan mengintegrasikan bimbingan dalam
kegiatan pembelajaran matematika di kelas. selanjutnya saat penggunaan model discovery
learning pembelajaran masih berpusat pada siswa dan guru berperan sebagai pembimbing
untuk mengarahkan siswa saat siswa mengalami kesulitan atau kesalahan saat mengumpulkan
informasi. model discovery learning mondorong dan menumbuhkan kemampuan peserta didik
dalam penemuan, explorasi, problem-solving dan berpikir mandiri. model discovery learning
dapat dilaksanakan secara berkelompok ataupun mandiri. sehingga langkah-langkah tersebut
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa.
(Simamora, Saragih, & Hasratuddin, 2018).

Model discovery learning sudah sering digunakan pada kegiatan belajar mengajar. Model
discovery learning juga dapat digabungkan dengan media pembelajaran lain seperti video
pembelajaran (Bakri, Permana, Wulandari, & Muliyati, 2020). Pengembangan video
pembelajaran dan Model discovery learning terbukti meningkatkan minat belajar siswa SD
(Rahmayani, 2019). Pada tingkat sekolah dasar, Model discovery learning juga terbukti dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa (Nurmaiti, 2019). Model discovery learning
pada tingkat SMP terbukti lebih baik dibanding pembelajaran tradisional. Model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, kemampuan pemecahan masalah, dan secara
bersamaan meningkatkan motivasi belajar siswa (Murtiyasa & Al Karomah, 2020). Hasil
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penelitian sebelumnya Pada tingkat SMA, Model discovery learning ditemukan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (I. S. Putri, Juliani, & Lestari, 2017).

Model discovery learning terlihat mempunyai pengaruh terhadap problem solving skill pada
tingkat SMA (Purwaningsih et al., 2020), kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir
kreatif (Rahman, 2017; Ristanto, Ahmad, & Komala, 2022), dan membuat kelas menjadi aktif,
siswa mau berdiskusi untuk mencari jawaban ketika guru menggunakan model discovery
learning (Nusantari, Abdul, Damopolii, Alghafri, & Bakkar, 2021).Ciri khas utama dalam
discovery learning ini adalah dapat menemukan sesuatu yang menjadi tujuan pembelajaran
(Bakker, 2018). Model ini juga dapat meningkatkan mathematics learning achievement
(Gunawan, Kosim, & Lestari, 2020; Huda Nasution, Surya, & Mariani, 2020; Noviafitri,
Somakim, & Hartono, 2016; Pamungkas, 2021; Ramdhani, Usodo, & Subanti, 2017; Rizta,
Siroj, & Novaliana, 2016; Siti Hajar & In’am, 2017; Sutrisno, Happy, & Susanti, 2020) dan
kemampuan pemahaman matematis siswa (Razi, 2019).

Pada studi yang lain dikemukakan bahwa model discovery ini dapat meningkatkan
mathematical communication ability (Suparsih, 2018; Wardono, Rochmad, Uswatun, &
Mariani, 2020). Hal ini dikarenakan model ini dapat memicu siswa untuk dapat melakukan
diskusi secara mendalam Kketika diterapkan model ini. Siswa dituntut untuk dapat
mengeksplorasi sesuatu yang menjadi tujuan untuk dapat ditemukan. Discovery learning adalah
hal yang cukup menarik untuk dikaji dari berbagai sudut pandang, misalnya tentang aktivitas
siswa, peran guru dan media pembelajaran yang digunakan.

Dari penjabaran hasil literature studi, model discovery learning disimpulkan bahwa model
discovery learning dapat digunakan pada pembelajaran matematika dari tingkat Sekolah dasar
sampai tingkat SMA, Model discovery learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. pembelajaran matematika pada saat ini fokus pada kemampuan high order thinking skill
dan Model discovery learning membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan berpikir kreatif yang termasuk pada kemampuan high order thinking skill.
Dalam segi softskill, model discovery learning juga dapat meningkatkan minat belajar, motivasi
belajar siswa (Firdayati, 2021; Noor et al., 2018), kemandirian (Andrean, 2019; Lu’luilmaknun;
Wutsga, 2018) serta leadership skill (Jambunathan, Jayaraman, Jayaraman, & Jayaraman, 2021;
Lee & Yeung, 2021). Studi lebih lanjut perlu dilakukan mengenai dampak pembelajaran model
discovery dan softskill siswa.

Dari hasil literature studi ini, peneliti melihat pentingnya penggunaan model pembelajaran dan
Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang sudah terbukti
memberikan efek yang menjanjikan pada pelajaran matematika. melihat bahwa sedikit peneliti
yang mengembangkan lembar aktivitas siswa dengan model discovery learning, maka untuk
menutup gap ini, penelitian kami bertujuan untuk memperkaya literature dengan
mengembangkan lembar aktivitas siwa dengan menggunakan model discovery learning.

METODE

Model Plomp dan Nieveen (2013) digunakans sebagai model pengembangan pada penelitian
ini. Plomp dan Nieveen (2013) terdiri atas tiga tahap yaitu, (1) investigasi awal, (2) tahap
membuat prototipe, dan (3) tahap assessmen. Namun peneliti hanya melakukan penelitian
sampai pada langkah pembuatan prototipe. Pada tahap investigasi awal, kebutuhan proses
pembelajaran di analisis. peneliti menganalisis semua faktor yang dapat menjadi penentu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa, data data yang
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diteliti antara lain adalah data siswa, konsep tugas dan latihan, dan tujuan pembelajaran. data
investigasi awal didapatkan dari hasil pengamatan kelas online dan wawancara guru
matematika. wawancara dilakukan secara daring setelah guru selesai kelas.

Pada tahap pembuatan prototype yang pada penelitian ini adalah pengembangan lembar
aktivitas siswa berbasis model discovery learning. materi matematika pada topik materi barisan
dan deret dikembangkan untuk empat kali pertemuan. lembar kerja siswa dikembangkan sesuai
hasil data yang didapatkan pada investigasi awal dan ditambahkan dengan RPP yang ada.

Lembar aktivitas siswa dikembangkan menggunakan model discovery learning. Lembar
aktivitas siswa juga dirancang dengan menggunakan pertanyaan dan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehari hari.Terakhir pada tahap assessment, lembar aktivitas
siswa berbasis model discovery learning yang sudah dikembangkan, divalidasi oleh para
validator. Tahap pengembangan terdiri dari validasi tes oleh ahli perangkat pembelajaran dan
ahli desain pembelajaran. Ahli perangkat pembelajaran adalah dosen yang memiliki keahlian
dalam bidang ilmu pendidikan matematika dan pengembangan media pembelajaran. Ahli
desain pembelajaran adalah dosen yang memiliki keahlian di bidang studi pendidikan.
Perangkat pembelajaran (prototipe) divalidasi oleh 5 orang validator (tabel 1) yang terdiri atas
4 orang ahli dan 1 orang praktisi.

Tabel 1. Informasi Dasar ldentitas VValidator

No Initial Jenja_ng Asal sekolah/universitas Jabatan
Pendidikan
) . Dosen Pendidikan
1 CML S3 Beijing Normal University Matematika
2 NW S3 Universitas Wisnuwardhana Dosen Pe_ndldlkan
Matematika
) . ) Dosen Pendidikan
s B S2 Guangxi Normal University Matematika
Universitas Pendidikan Dosen Pendidikan
£ i 53 Indonesia PGSD
5 GF Sill MTS As-Syafi’iyah 1 Guru matematika SMP

Data Collection and Instrument

Peneliti menggunakan kuisioner dengan menggunakan skala likert untuk mengumpulkan data
validasi lembar aktivitas siswa berbasis model discovery learning. kami menggunakan skala
likert yang dimodifikasi menjadi 4 point dengan 1 jika respondent merasa sangat tidak setuju
dan 4 jika respondent merasa sangat setuju. untuk menghindari kebiasaan validator untuk
memilih poin 3.. Kuisioner validitas dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama adalah aspek
rancangan dan tampilan, memvalidasi apakah tampilan dan rancangan lembar aktivitas siswa
menarik dan dan mudah digunakan oleh siswa. pada bagian dua, fokus pada kurikulum aspek.
Aspek kurikulum bertujuan untuk menganalisis apakah lembar aktivitas siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran, RPP dan informasi yang ada di dalam LAS mudah dipahami.

Data Analysis
Analisis lembar aktivitas siswa diputuskan dengan melihat skor rancangan/tampilan dan skor
aspek kurikulum. Analisi data kuisioner menggunakan Kriteria yang dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Kriteria Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif
Rerata Skor Kategori
x> 3,2 Sangat Valid
24<x<32 Valid
1,6 <x <24 Cukup Valid
08<x<1,6 Kurang Valid
x<08 Sangat Tidak Valid

Material dikatakan sesuai dan dapat di diimplementasikan di sekolah jika score validasi diatas
3.2. jika score validasi pada ranges 2.4 sampai 3.2, maka lembar aktivitas siswa dapat
diaplikasikan setelah adanya sedikit perbaikan. Lembar aktivitas siswa membutuhkan
perbaikan yang cukup signifikan jika skor validasi berada pada ranges 1.6 sampai 2.4.
sedangkan lembar aktivitas siswa seluruhny tidak dapat digunakan dan harus di konstrukti ulang
dari awal ketika skor validasi kurang dari 1.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Bagian hasil dan pembahasan dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama akan membahas
tentang hasil investigasi awal. Bagian kedua membahas tentang pembuatan lembar aktivitas
siswa dengan model discovery learning berdasarkan hasil investigasi awal. pada bagian tiga
kami menjelaskan tentang hasil validasi para validator. pada bagian terakhir kami menyediakan
diskusi dan saran berdasarkan hasil pembuatan lembar aktivitas siswa dan hasil validasi
sehingga mempunyai manfaat untuk penelitian berikutnya.

Hasil Investigasi Awal

Pada tahap ini, peneliti mengikuti kelas guru secara online dan mengidentifitasi cara guru
mengajar. saat mendengarkan kelas, peneliti mengumpulkan data data seperti, cara mengajar
guru saat menerangkan materi barisan dan deret aritmatika, keafktifan siswa saat mengikuti
pelajaran matematika, antusias dan kemauan belajar siswa dapat dilihat dari raut wajah dan
keseriusan siswa belajar, kemauan siswa bertanya. Peneliti juga meneliti kesulitan siswa saat
mempelajari materi barisan dan deret aritmatika pada masa new normal.

saat peneliti mendengarkan kelas, peneliti melihat bahwa guru tidak menggunakan model
discovery learning untuk mengajar materi baris dan deret aritmatika. pelajaran berpusat pada
guru, siswa sebagian besar mendengarkan penjelasan dari guru dan bersifat pasif. berdasarkan
hasil analisis lapangan ini, peneliti juga menggabungkan data dengan standart kompetensi (SK
)dan kompetensi dasar (KD) pada materi baris dan deret aritmatika. seluruh data ini
dikumpulkan sebagai dasar untuk pembuatan lembar aktivitas siswa dengan model discovery
learning.
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Pembuatan prototipe Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Seperti pada gambar 1 dipilih warna biru diharapkan agar siswa tetap terfokus pada lembar
kerja peserta didik, dan diberikan sisipan gambar agar lebih menarik perhatian siswa agar
menumbuhkan semangat baru untuk menumbuhkan minat mengerjakan lembar kerja peserta
didik. Selain itu disisipkan pula materi yang akan dipelajari pada LAS tersebut. Disediakan pula
kolom untuk anggota kelompok, nama kelompok, dan kelas sebagai pengisian identitas.

Tujuan Pembelsjaran

1. Menjelaskan konsep barisan dan deret aritmatika dengan benar.

2. Menentukan nilal suku ke-n barisan aritmatika dengan benar.

3. Menentukan jumiah n suku pertama deret aritmatika dengan benar

4. Memecahkan masalah yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika dengan I
benar

5. Menyelesaikan masalah yang tepat berkaltan dengan barisan aritmatika dalam l
kehidupan sehari-harl. l

6. Menyelesaikan masalah yang tepat berkaitan dengan deret aritmatika dalam kehidupan

L sehari-hari l

JRRSp—

1. Bacalah LAS inl dengan cermat.

2. Diskusikanlah LAS ini dengan teman sekelompokmu.

3. Tanyakan pada guru apabila mendapat kesulitan atau kurang jelas
dalam mengerfakan LAS.

4. Tuliskan jJawabanmu pada LAS inl.

5. Setelah selesal mengerjakan LAS, setiap kelompok akan
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

J

i &

Gambar 2. Halaman depan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Tahap selanjutnya, yaitu pembuatan LAS yang dilengkapi oleh komponen-komponen yang
terdapat pada LAS. Seperti pada gambar 2 ditampilkan halaman depan LAS yang memuat
tujuan pembelajaran dan petunjuk pengisian LAS.
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Stimulation

."? Hallo teman-teman namaku, Hachi.
: — o) Pernahkah kamu mendengar Barisan dari sebuah angka-angka?

Hachi kasih contoh yaaa Barisan dari angka-angka itu:
1,3,5,7,9.11,13,15atau 2,4.6,8,10,12,14, 16

Gambar 3. Langkah pertama discovery learning pada LAS

Pada langkah awal sisiwa diberikan stimulus pada saat akan memulai kegiatan belajar dengan
membrikan pertanyaan yang mengacu pada persiapan untuk mengerjakan pemecahan masalah
pada LAS.

Problem Statement

Apa yang dapat kamu simpulkan dari pengertian Barisan dari angka-angka diatas?

PR

Gambar 4. Langkah kedua discovery learning pada LAS

Sesudah diberikannya stimulasi, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi masalah yang disajikan pada LAS sebanyak mungkin dan selanjutnya
memilih salah satu masalah dan dirumuskan dalam hipotesis.

Data Collecti
!Rumus Barisan Aritmatika 4 it i

".'\? Bentuk umum barisan aritmatika : Uy, U, Uy, Uy, e, Up_y, Uy
e Selisih antara suku berurutan disebut beda, dengan rumus :  sssssssssssesescsssessess
Dari bentuk umum barisan aritmatika dapat diperoleh:
v U U Us Un
a, a+b, a+2b, a+3b, a+(n—1)b
R i S S

*'c- * +-u +... +--- +---

Gambar 5. Langkah ketiga discovery learning pada LAS

Tahap selanjutnya adalah Data collecting. Pada tahap ini untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis, dengan diberikannya kesempatan kepada siswa



JPMI Volume 5, No. 1, Januari 2022 pp 287-306 297

guna mengumpulkan informasi yang relefan, mengamati objek, atau wawancara dengan
narasumber, atau sebagainya.

Data Processing
Untuk melengkapi uraian dibowah, teman-teman boleh membuka internet.
Uy=a
Us=U +b=a+h
Bhy=Us4b=(a+b)+b=a+2b

Us=U+b=(a+2b)+b="..

Up=Ups+b=(a+(n=1b) 4+ b=4(c—1).

” |

Gambar 6. Langkah keempat discovery learning pada LAS

Tahap selanjutnya adalah pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi

yang telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
ditafsirkan.

Habungkankoh  menurut  pendiopat  kolion  dengon  rumus  dibowoh  ini dengon
menggunolan kato-kuta sendir

Verification
Dnketali barisan aritmatika 4, 7, 10, . coba tentukan beda, Uy, dan rumss suku
ke-n!
> \
Jeawaban

. J

Gambar 7. Langkah kelima discovery learning pada LAS

Pada tahap verifikasi siswa dihimbau untuk memeriksa kembali dengan teliti untuk

membuktikan benar atau tidaknya dari hasil jawaban yang telah dibuat, lalu dihubungkan
dengan hasil data yang telah diolah.
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Generalization

Sckoreng cobo kobon smpulkon menurut kolen wnsur ops sap yong odo poda
borison diatas| O

/ Jawaban

Gambar 8. Langkah keenam discovery learning pada LAS

Tahap terakhir pada discovery learning adalah generalisasi. Pada tahap generalisasi adalah
proses menarik kesimpulan yang menjadi kesepakatan bersama dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Tahap validasi learning material

Pengembangan lembar aktivitas siswa dengan menggunakan model discovery learning pada
tahap ini dilakukan validasi oleh ke 5 validator. Hasil validasi perangkat pembelajaran lembar
aktivitas siswa dengan metode discovery learning diuraikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil validasi lembar aktivitas mahasiswa dengan model discovery learning

Aspek penilaian Rata-
Rancangan dan tampilan rata Kategori
skor

1 Desain LKS menarik atau sesuai 3.6 Sangat valid
2 Huruf yang digunakan sesuai atau mudah dibaca 3.8 Sangat valid
3 LKS yang digunakan membantu pemahaman siswa 3.8 Sangat valid
4 LKS yang digunakan membantu pembelajaran 3.4 Sangat valid
5 Is_elgfa?dak mengandung efek yang berbelit atau tidak 34 Sangat valid
5 Warna yang digunakan sudah tepat dan tidak 34 Sangat valid

mengganggu

Valid/membutuhkan

7 Lengkap dengan arahan atau panduan pengguna 3.2 sedikit perbaikan
8 LKS bebas dari kesalahan pengetikan 3.0 Valid/membutuhkan

sedikit perbaikan
Rata-rata 3.5 Sangat valid
Aspek kurikulum

Pengguna dapat terbantu dalam proses pembelajaran
Aritmatika

Penggunaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dalam
menyampaikan materi LAS mudah di ikuti

34 Sangat valid

3.6 Sangat valid

3.2 Valid/membutuhkan
sedikit perbaikan
Pengguna mudah mencari informasi yang diperlukan 34 Sangat valid
Lembar Aktivitas Siswa mudah digunakan dan dipahami 3.2 Sangat valid
Rata-rata 3.3 Sangat valid

3 Terdapat lebih dari satu perolehan informasi

[S2F >N
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Berdasarkan tabel dua, hasil validasi lembar aktivitas siswa berbasis discovery learning pada
aspek rancangan dan tampilan mendapatkan rata rata 3.5 atau sangat valid dan pada aspek
kurikulum mendapatkan rata rata skor 3.4 atau sangat valid. Dapat dilihat bahwa Lembar
Aktivitas siswa sudah mudah digunakan dan dipahami, dan sesuai dengan kurikulum. Secara
tampilan Lembar Aktivitas siswa sudah menarik dan tidak ada kata kata yang ambigu. Melalui
tahap validasi, dapat disimpulkan bahwa Lembar Aktivitas siswa berbasis discovery learning
dapat diimplementasikan pada pelajaran matematika pada skala kecil sebelum disebarluaskan.

Pembahasan

Validasi adalah suatu proses yang penting dalam penelitian pengembangan. Dengan adanya
validasi yang dilakukan oleh ahli dan praktisi dalam bidangnya, produk akan menjadi lebih
baik. Data hasil validasi meliputi data kualitatif yang berupa saran tertulis serta data kuantitatif
berupa skor penilaian validator. Pada bagian data kualitatif ini, produk mendapatkan berbagai
saran dari ahli. Saran yang diberikan dapat berupa saran perbaikan dan saran untuk
penyempurnaan dengan menambahkan beberapa. Produk mendapatkan saran perbaikan yang
dapat dilihat pada gambar 9.

Untuk melengkapi uraian dibawah, teman-teman boleh membuka m?ern:a

Uy=a

Uy=U;+b=a+b 1?, tidc elaiten,
Us=U,+b=(a+b)+b=a+2b Slswa Sudol  di@en\cay
Uy=Us+b=(@+2b)+b=--... Bl cn unF
browcing {ercoft 7
Uy=Upyy+b=(@a+n=-1b)+b=+(.—1).. o

Gambar 9. Saran dari Validator

Validator memberikan saran berupa tulisan tangan mengenai instruksi yang diberikan kepada
siswa untuk membuka internet. Menurut validator pada bagian tersebut perlu diberikan situs
yang dapat dibrowsing oleh siswa. Sehingga siswa dapat mengeksplorasi secara lebih dalam
pengetahuan mengenai barisan dan deret yang mereka peroleh dari hasil browsing.

Terdapat saran lain dari validator mengenai perbaikan konsep matematika pada LAS yaitu
sebagai berikut.

Stimulation |
a (‘({L,IU bl e

W Pernahkah kamu mendengar Barisan dcmvbucy ingka- ongka’

Hachi kasih contoh yaaa Barisan dari angka-angka i
1,3,5,7,9,11,13,15atau 2,4,6,8,10,12,14,16

'? Hallo teman-teman namaku, Hachi. and \

NG

Gambar 10. Saran dari Validator

Bilangan (number) adalah suatu ide atau abstraksi yang merepresentasikan kuantitas,
sedangkan angka (numeral) adalah suatu simbol yang ditulis untuk merepresentasikan bilangan
(Musser, 2006). Sehingga yang dimaksud pada barisan adalah bilangan. Penekanan konsep
matematika yang tepat dapat menciptakan suatu pemahaman yang utuh pada siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan langkah langkah penelitian pengembangan LAS dengan menggunakan model
discovery learning, pada tahap observasi awal, peneliti menemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan pada materi barisan dan deret aritmatika, selanjutnya walaupun banyak lembar
aktivitas siswa yang dapat digunakan tetapi sedikit lembar aktivitas siswa yang efektif dan
menggunakan model discovery learning. Berdasarkan hasil observasi awal ini, penelitian kami
mengembangkan lembar aktivitas siswa dengan menggunakan model discovery learning pada
materi baris dan deret aritmatika. hasil validasi menunjukkan model lembar aktivitas feasible
dan dapat diimplementasikan di sekolah pada skala kecil.

Acrtikel ini hanya fokus pada analisis awal dan pengembangan lembar aktivitas siswa, sehingga
penelitian berikutnya dapat melanjutnya penelitian dengan menggunakan lembar aktivitas
siswa yang sudah kami kembangkan untuk melihat effect pada kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajar siswa pada materi baris dan deret aritmatika. selanjutnya, peneliti juga sangat
welcome jika ada guru guru matematika yang membutuhkan lembar aktivitas ini untuk
penelitian lebih lanjutan. Peneliti juga mensupport peneliti lain untuk terus mengembangkan
learning material untuk memudahkan siswa mempelajari matematika.
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